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Ayahmu tidak akan menderita lagi sesudah hari ini

Dari Anas bin Malik -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Ketika sakit Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- semakin parah, maka beliau pun diliputi kedukaan (menghadapi sakaratul
maut). Lantas Fatimah -radiyallahu 'anha- berkata, "Kesukaran yang ayahanda rasakan."
Kemudian beliau bersabda, "Ayahmu tidak akan menderita lagi sesudah hari ini."
Selanjutnya setelah beliau wafat, Fatimah berkata, "Wahai ayahandaku yang telah
memenuhi panggilan Rabbnya! Wahai ayahandaku, Surga Firdaus adalah tempat
kediamannya. Wahai ayahandaku, kepada Jibril kami sampaikan berita wafatnya!"
Setelah beliau dikebumikan, Fatimah -radiyallahu ‘anha- berkata, "Apakah sampai hati

kalian semua menaburkan tanah di atas jasad Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-?"
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Hadis ini menggambarkan kesabaran Nabi kita -sallallahu 'alaihi wa sallam- terhadap
sakaratul maut. Ketika sakit beliau semakin parah yang membuatnya meninggal dunia, maka
kedukaan pun menyelimutinya karena dahsyatnya sakit yang diderita. Sakit yang diderita
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- sangat hebat. Hal ini mengandung hikmah yang tinggi
sehingga beliau mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah sebagai balasan kesabarannya.
Ketika kedukaan menyelimuti beliau, Fatimah -radiyallahu 'anha- berkata, "Kesukaran yang
ayahanda rasakan." Fatimah mengeluh atas kesulitan yang dihadapi ayahnya karena dia
seorang wanita, dan wanita itu tidak mampu untuk bersabar. Nabi -'alaihi as-salatu wa as-
salam- bersabda, "Ayahmu tidak akan menderita lagi sesudah hari ini." Sebab, Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam- ketika berpindah dari dunia, maka beliau berpindah ke Ar-Rafiq
Al-A'la. Sebagaimana Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- saat sakaratul maut menyelimutinya-
bersabda, "Ya Allah di sisi Ar-Rafig Al-A'la, ya Allah di sisi Ar-Rafig Al-A'la," sambil melihat ke
langit-langit rumah." Rasulullah -'alaihi as-salatu wa as-salam- wafat lalu Fatimah -
radiyallahu 'anha- meratapinya dengan ratapan yang ringan dan tidak menunjukkan sikap
murka terhadap takdir dan ketetapan Allah. Ucapan Fatimah, "yang telah memenuhi
panggilan Rabbnya". Hal itu karena kekuasaan atas segala sesuatu ada di tangan Allah
-Ta'ala-, dan ajal semua makhluk ada ditangan-Nya. Beliau memenuhi panggilan malaikat
Allah, yaitu bahwasanya ketika Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- wafat, beliau seperti orang-
orang Mukmin yang lain. Ruh beliau naik dan berhenti tatkala sampai di sisi Allah -
Subhanahu wa Ta'ala- di atas langit ketujuh. Ucapan Fatimah, "Wahai ayahandaku, Surga
Firdaus adalah tempat kediamannya." Sebab, beliau adalah makhluk yang memiliki derajat
paling tinggi di Surga. Hal ini sebagaimana sabda Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-,
"Mohonlah kepada Allah Al-Wasilah. Sesungguhnya Al-Wasilah adalah satu tingkatan di Surga
yang hanya diperuntukkan bagi seorang hamba Allah, dan aku berharap akulah hamba itu."
Tidak ada keraguan lagi bahwa tempat kediaman beliau adalah Surga Firdaus. Surga Firdaus
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adalah tingkatan Surga paling tinggi, dan atap yang ada di atasnya adalah 'Arsy Allah -Jalla
Jalaluhu-, dan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- berada di tingkatan Surga yang paling tinggi.
Ucapan Fatimah, "Wahai ayahandaku, kepada Jibril kami sampaikan berita wafatnya!"
Sesungguhnya kami memberitahukan wafatnya kepada Jibril. Sebab, Jibril adalah malaikat
yang selalu mendatanginya dan mengajarinya wahyu pada saat beliau hidup. Wahyu itu
sendiri berkaitan erat dengan kehidupan Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Selanjutnya
ketika beliau dipikul dan dikebumikan, Fatimah -radiyallahu 'anha- berkata, "Apakah sampai
hati kalian menaburkan tanah di atas jasad Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-?" Yakni,
begitu berdukanya dia kepada beliau, dan begitu sedih serta sakitnya berpisah dengan
bapaknya, serta pengetahuannya bahwa para sahabat -radiyallahu 'anhum- telah diisi
hatinya oleh Allah dengan kecintaan kepada Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, maka
dia melontarkan pertanyaan tersebut kepada mereka. Hanya saja Allah-lah yang memiliki
ketetapan dan kepada-Nya tempat kembali. Hal ini sebagaimana firman Allah -Ta'ala- dalam
Kitab-Nya, "Sesungguhnya engkau akan mati dan sesungguhnya mereka pun akan mati."
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